BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan jumlah responden
sebanyak 259 orang mengenai Hubungan Aktivitas Olahraga Dengan
Dismenore Pada Remaja Putri Di SMP Negeri 1 Sedati Sidoarjo dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

6.1 Kesimpulan

6. 1.1 Sebagian besar responden pasif dalam melakukan aktivitas olahraga.

6. 1.2 Lebih dari separuh responden yang mengalami dismenore ringan.

6.1.3 Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas olahraga dengan
dismenore, tetapi mempunyai kekuatan hubungan yang sangat rendah
dan hubungan yang tidak searah, bila aktivitas olahraga sangat aktif
maka terjadi dismenore ringan dan juga sebaliknya jika aktivitas

olahraga pasif maka mengalami dismenore berat .

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Peneliti berikutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan melakukan penelitian di sekolah lain, dan bekerja sama
dengan kepala sekolah untuk meminta bantuan kepada guru olahraga dalam
meningkatkan kegiatan olahraga sehingga dapat mengatasi dismenore .

6.2.2 Bagi Perawat

Berdasarkan hasil penelitian bahwa masih banyak siswi yang
mengalami dismenore karena pasif dalam melakukan aktivitas olahraga,
maka diharapkan para perawat dapat memberikan Health Education (HE) /
pendidikan kesehatan reproduksi remaja tentang faktor yang mempengaruhi

dismenore.
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